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Lampiran  11 

 

PROSEDUR PENGGUNAAN KANDANG DAN PEMELIHARAAN HEWAN UJI 

LABORATORIUM BIOFARMASI DAN FARMAKOLOGI-TOKSIKOLOGI 

FAKULTAS FARMASI UNHAS 

 

I. Tujuan  

Mengatur penggunaan kandang dan pemeliharaan hewan uji pada 

laboratorium Biofarmasi dan Farmokologi Toksikologi.                                              

(RBI Monetary Policy Report, 2021) 

II. Pendahuluan 

Pemeliharaan hewan uji merupakan tahapan yang penting dalam uji in vivo agar 

hewan uji yang digunakan dapat hidup dengan layak.  Kebersihan kandang, botol 

air minum, pemberian pakan dan minum harus selalu diperhatikan. Pemeliharaan 

hewan uji dengan baik, penggunaan dan pembersihan kandang secara teratur 

akan membantu kelancaran proses pengerjaan penelitian. (RBI Monetary Policy 

Report, 2021). 

III. Operasional 

A. Persiapan, (RBI Monetary Policy Report, 2021) : 

1. Gunakan jas/baju lab, sandal lab, masker, dan handskun saat berada di 

ruang penelitian. 

2. Siapkan box dan beri penandaan kelompok uji (pastikan box yang digunakan 

sudah bersih, kering, dan berisi bedding yang cukup dan dilengkapi dengan 

botol air minum yang bersih) 

3. Siapkan peralatan kebersihan (lap halus/kasar, sabun cuci, tissu,dan cairan 

aseptic) 

4. Siapkan kantong untuk pembuangan bedding bekas pakai dan sisa kotoran 

hewan uji. 

B. Pemberian Makan hewan uji, (RBI Monetary Policy Report, 2021) : 

1. Siapkan pakan hewan uji berupa pelet atau sesuai prosedur penelitian. 

2. Tuang pakan ke dalam box melalui celah kawat strimin penutup atau 

dengan membuka penutup box (pastikan pakan/pelet tidak tercecer 

dilantai atau sekitar ruangan). 
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3. Berikan pakan secara teratur setiap hari atau sesuai prosedur penelitian. 

 

C. Pembersihan botol dan pemberian air minum, (RBI Monetary Policy Report, 

2021): 

1. Bersihkan botol sebelum diisi dengan air 

2. Isi botol dengan air hingga penuh atau sesuai kebutuhan 

3. Tempatkan botol yang telah diisi ke dalam box atau masukkan ujung nipple 

melalui celah kawat strimin penutup box (pastikan nipple tidak bocor atau 

tidak tersumbat). 

D. Pembersihan box, (RBI Monetary Policy Report, 2021) : 

1. Pindahkan hewan uji dengan hati – hati ke box penampungan sementara 

2. Buang bedding bekas dan sisa kotoran ke dalam kantong 

pembuangan yang telah disiapkan. 

3. Bersihkan box dari sisa bedding dan kotoran hewan uji (penggantian 

bedding dilakukan tiga kali dalam seminggu setiap hari Senin, Rabu, dan 

Jumat) 

4. Tuangkan bedding yang baru/bersih dan kering ke dalam box yang telah 

dibersihkan dengan ketebalan (untuk box tikus 5 cm dan box mencit 3 cm) 

5. Masukkan kembali hewan ke dalam box sesuai dengan kelompoknya 

(pastikan semua hewan uji telah dimasukkan semua ke dalam box). 

6. Tutup box dengan rapat 

7. Kembalikan box yang telah selesai digunakan dalam keadaan bersih dan 

kering (bersihkan box dengan menggunakan sabun, bilas dengan air 

mengalir, dan keringkan. 

E. Pembersihan kawat strimin penutup box, (RBI Monetary Policy Report, 2021): 

1. Buka tutup box dan bersihkan dengan lap atau sikat halus 

2. Jika kotoran sulit dihilangkan lakukan pembersihkan dengan 

menggunakan sabun, bilas dengan air mengalir, dan keringkan. 

3. Lakukan perbersihan penutup box satu kali seminggu, atau jika kondisi 

kawat strimin penutup sudah kotor. 

F. Pembersihan ruangan kandang, (RBI Monetary Policy Report, 2021): 

1. Bersihkan lantai setelah penggantian bedding (gunakan sapu khusus 

untuk kandang yang telah disipkan di laboratorium) 

2. Pel lantai jika ada kotoran yang melekat. 

3. Bersihkan meja kerja sebelum dan setelah digunakan 
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G. Perlakuan untuk bangkai hewan coba, (RBI Monetary Policy Report, 2021) : 

1. Bungkus bangkai hewan dengan plastik 

2. Beri label tanggal dan nama peneliti pengguna hewan uji 

3. Masukkan dan susun dengan rapi di dalam freezer khusus penyimpanan 

bangkai hewan uji, sebelum dimusnahkan diinsenerator. 

4. Kubur bangkai hewan uji sesegera mungkin jika tidak dimasukkan ke 

dalam freezer. 

 

Demikian prosedur penggunaan kandang dan pemeliharaan hewan uji pada 

Laboratorium Biofarmasi dan Farmakologi Toksikologi untuk diperhatikan dan 

dilaksanakan dengan sebaik – baiknya. (RBI Monetary Policy Report, 2021). 

          
                 Makassar, 13 Mei 2024 
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Lampiran 12 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) PERAWATAN LUKA BERSIH 

 

A. Pengertian (Il- & Th, 2017) 

Perawatan luka bersih merupakan prosedur perawatan luka yang dilakukan 

pada luka yang bersih (tanpa pus dan necrose). 

B. Tujuan (Il- & Th, 2017) 

1. Mencegah timbulnya infeksi 

2. Membantu penyembuhan luka 

3. Observasi perkembangan luka  

4. Mengabsorbsi drainase  

5. Meningkatkan kenyamanan fisik dan psikologis. 

C. Indikasi (Il- & Th, 2017) 

1. Luka bersih tak terkontaminasi dan luka steril 

2.  Ingin mengkaji keadaan luka.  

D. Alat Dan Bahan 

Steril : 

1. Handscoen  

2. Masker 

3. Baju Laboratorium 

4. Cutton Bad 

5. Underpad 

6. Pinset anatomi 

7. Kom kecil 

8. Kassa  

9. NaCL 0,9 % 

10. Betadine salep 

11. Basis Gel 

12. Salep ekstrak Bajakah Tampala 

13. Gel ekstrak Bajakah Tampala 

 

Non Steril : 

1. Pulpen 

2. Lembar Observasi Skala REEDA 
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3. Kantong plastik 

4. Hp Kamera 

E. Prosedur Pelaksanaan 

1. Cuci tangan 

2. Memakai Baju laboratorium, masker, dan handscoen steril 

3. Memasang underpad dibawah luka  

4. Observasi keadaan luka mulai dari kemerahan, pembengkakan, bercak 

perdarahan, serum, serosangulnus, serta  penyatuan luka. 

5. Menuangkan larutan NaCL 0,9 % ke dalam kom kecil 

6. Mengambil kasa steril secukupnya dan memasukkan kedalam kom yang 

berisi NaCl 0,9 % 

7. Mengambil pincet anatomi untuk mengambil kasa dan memeras 

8. Lakukan perawatan luka dengan kasa yang telah diberi  larutan NaCl 

0,9% dari arah dalam kearah luar pada semua sampel 

9. Lakukan perawatan luka dengan mengoleskan gel ekstrak Bajakah 

Tampala pada luka dari arah dalam kearah luar pada kelompok 

perlakuan satu 

10. Lakukan perawatan luka dengan mengoleskan salep ekstrak Bajakah 

Tampala pada luka dari arah dalam kearah luar pada kelompok 

perlakuan dua 

11. Lakukan perawatan luka dengan mengoleskan betadine salep pada luka 

dari arah dalam kearah luar pada kelompok kontrol positif 

12. Lakukan perawatan luka dengan mengoleskan basis gel pada luka dari 

arah dalam kearah luar pada kelompok kontrol negatif 

13. Rapikan peralatan 

14. Lepaskan sarung tangan 

15. Cuci tangan 

16. Dokumentasi tindakan dan hasil pengamatan. 
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Lampiran 13  

Data Berat Badan Tikus Putih Betina (Rattus norvegicus) 

 

No Kelompok  Berat    Badan (Gram) 

  Tgl 2-9-24 Tgl 9-9-24 Tgl 16-9-24 

1 Betadine salep 1 145 155 160 

2 Betadine salep 2 128 150 155 

3 Betadine salep 3 146 155 168 

4 Betadine salep 4 120 127 137 

5 Betadine salep 5 123 132 138 

6 Basis gel 1 140 141 151 

7 Basis gel 2 149 160 167 

8 Basis gel 3 144 159 160 

9 Basis gel 4 128 134 149 

10 Basis gel 5 153 158 163 

11 Salep Bajakah Tampala 1 152 164 182 

12 Salep Bajakah Tampala 2 120 138 140 

13 Salep Bajakah Tampala 3 130 138 147 

14 Salep Bajakah Tampala 4 125 133 147 

15 Salep Bajakah Tampala 5 126 126 140 

16 Gel Bajakah Tampala 1 146 154 163 

17 Gel Bajakah Tampala 2 137 139 150 

18 Gel Bajakah Tampala 3 175 182 193 

19 Gel Bajakah Tampala 4 130 130 138 

20 Gel Bajakah Tampala 5 123 131 135 
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Lampiran 14 

Data Check List Pemeliharaan Kandang Dan Tikus Putih Betina 
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No 

 

Item 

Penyembuhan 

Hasil 

Hari 1(3/9/24)  Hari 2 (4/9/24)  Hari 3 (5/9/24)  Hari 4  ( 6/9/24)  Hari 5  (7/9/24)  Hari 6 (8/9/24)  Hari 7 (9/9/24) 

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 

1. Redness  √    √   √    √    √    √    √    

2 Oedema √    √    √    √    √    √    √    

3. Ecchymosis √    √    √    √    √    √    √    

4. Discharge √    √    √    √    √    √    √    

5. approximation   √   √    √    √    √    √    √   

 Jumlah 3 2 1 1 1 1 1 

 

Keterangan : 

Item Penyembuhan diisi score 0-3 sesuai 

keadaan luka Nilai dari jumlah item 

penyembuhan yaitu : 

0 = penyembuhan luka baik 

1-5 = penyembuhan luka kurang baik 
>5 = penyembuhan luka buruk 
Hari sembuh luka adalah REEDA score = 0 

 

No 

 

Item 

Penyembuhan 

Hasil 

Hari 8 (10/9/24)  Hari 9 (11/9/24)  Hari 10 (12/9/24)  Hari 11  ( 13/9/24)  Hari 12 (14/9/24)  Hari 13 (15/9/24)  Hari 14 (16/9/24) 

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 

1. Redness √                            

2 Oedema √                            

3. Ecchymosis √                            

4. Discharge √                            

5. approximation √                            

 Jumlah 0       

Kontrol Positif  betadine salep 1 

Lampiran 15 

Lembar Observasi Proses Penyembuhan Luka (REEDA Score) 125 



 

 

 

No  

Item 

Penyembuhan 

Hasil 

Hari 1(4/9/24)  Hari 2 (5/9/24)  Hari 3 (6/9/24)  Hari 4  ( 7/9/24)  Hari 5  (8/9/24)  Hari 6 (9/9/24)  Hari 7 (10/9/24) 

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 

1. Redness  √    √   √    √    √    √    √    

2 Oedema √    √    √    √    √    √    √    

3. Ecchymosis √    √    √    √    √    √    √    

4. Discharge √    √    √    √    √    √    √    

5. approximation   √   √    √    √    √    √    √   

 Jumlah 3 2 1 1 1 1 1 

 

 

Keterangan : 

Item Penyembuhan diisi score 0-3 sesuai 

keadaan luka Nilai dari jumlah item 

penyembuhan yaitu : 

0 = penyembuhan luka baik 
1-5 = penyembuhan luka kurang baik 
>5 = penyembuhan luka buruk 

Hari sembuh luka adalah REEDA score = 0 

 

 

No 

 

Item 

Penyembuhan 

Hasil 

Hari 8 (11/9/24)  Hari 9 (12/9/24)  Hari 10 (13/9/24)  Hari 11  ( 14/9/24)  Hari 12 (15/9/24)  Hari 13 (16/9/24)  Hari 14 (17/9/24) 

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 

1. Redness √    √                        

2 Oedema √    √                        

3. Ecchymosis √    √                        

4. Discharge √    √                        

5. approximation  √   √                        

 Jumlah 1 0      

Lembar Observasi Proses Penyembuhan Luka (REEDA Score) 

 

Kontrol positif  betadine salep 2 

126 



 

 

 

No 

 

Item 

Penyembuhan 

Hasil 

Hari 1(4/9/24)  Hari 2 (5/9/24)  Hari 3 (6/9/24)  Hari 4  ( 7/9/24)  Hari 5  (8/9/24)  Hari 6 (9/9/24)  Hari 7 (10/9/24) 

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 

1. Redness  √    √    √   √    √    √    √    

2 Oedema √    √    √    √    √    √    √    

3. Ecchymosis √    √    √    √    √    √    √    

4. Discharge √    √    √    √    √    √    √    

5. approximation   √    √    √    √    √   √    √   

 Jumlah 3 3 3 2 2 1 1 

 

 

No 

 

Item 

Penyembuhan 

Hasil 

Hari 8 (11/9/24)  Hari 9 (12/9/24)  Hari 10 (13/9/24)  Hari 11  ( 14/9/24)  Hari 12 (15/9/24)  Hari 13 (16/9/24)  Hari 14 (17/9/24) 

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 

1. Redness √    √    √                    

2 Oedema √    √    √                    

3. Ecchymosis √    √    √                    

4. Discharge √    √    √                    

5. approximation  √    √   √                    

 Jumlah 1 1 0     

 

Keterangan : 

Item Penyembuhan diisi score 0-3 sesuai 

keadaan luka Nilai dari jumlah item 

penyembuhan yaitu : 

0 = penyembuhan luka baik 

1-5 = penyembuhan luka kurang baik 
>5 = penyembuhan luka buruk 

Hari sembuh luka adalah REEDA score = 0 

 

Lembar Observasi Proses Penyembuhan Luka (REEDA Score) 

 

Kontrol positif  betadine salep 3 
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No 

 

Item 

Penyembuhan 

Hasil 

Hari 1(4/9/24)  Hari 2 (5/9/24)  Hari 3 (6/9/24)  Hari 4  ( 7/9/24)  Hari 5  (8/9/24)  Hari 6 (9/9/24)  Hari 7 (10/9/24) 

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 

1. Redness  √   √    √    √    √    √    √    

2 Oedema √    √    √    √    √    √    √    

3. Ecchymosis √    √    √    √    √    √    √    

4. Discharge √    √    √    √    √    √    √    

5. approximation   √    √    √   √    √    √    √   
 Jumlah 3 2 2 1 1 1 1 

 

 

No 

 

Item 

Penyembuhan 

Hasil 

Hari 8 (11/9/24)  Hari 9 (12/9/24)  Hari 10 (13/9/24)  Hari 11  ( 14/9/24)  Hari 12 (15/9/24)  Hari 13 (16/9/24)  Hari 14 (17/9/24) 

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 

1. Redness √    √                        

2 Oedema √    √                        

3. Ecchymosis √    √                        

4. Discharge √    √                        

5. approximation  √   √                        

 Jumlah 1 0      

Keterangan : 

Item Penyembuhan diisi score 0-3 sesuai 

keadaan luka Nilai dari jumlah item 
penyembuhan yaitu : 

0 = penyembuhan luka baik 

1-5 = penyembuhan luka kurang baik 
>5 = penyembuhan luka buruk 

Hari sembuh luka adalah REEDA score = 0 

 

 

 

Lembar Observasi Proses Penyembuhan Luka (REEDA Score) 

 
Kontrol positif  betadine salep 4 
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No 

 

Item 

Penyembuhan 

Hasil 

Hari 1(4/9/24)  Hari 2 (5/9/24)  Hari 3 (6/9/24)  Hari 4  ( 7/9/24)  Hari 5  (8/9/24)  Hari 6 (9/9/24)  Hari 7 (10/9/24) 

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 

1. Redness  √    √   √    √    √    √    √    

2 Oedema √    √    √    √    √    √    √    

3. Ecchymosis √    √    √    √    √    √    √    

4. Discharge √    √    √    √    √    √    √    

5. approximation   √    √    √   √    √    √    √   
 Jumlah 3 3 2 1 1 1 1 

 

 

 

No 

 

Item 

Penyembuhan 

Hasil 

Hari 8 (11/9/24)  Hari 9 (12/9/24)  Hari 10 (13/9/24)  Hari 11  ( 14/9/24)  Hari 12 (15/9/24)  Hari 13 (16/9/24)  Hari 14 (17/9/24) 

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 

1. Redness √    √                        

2 Oedema √    √                        

3. Ecchymosis √    √                        

4. Discharge √    √                        

5. approximation  √   √                        

 Jumlah 1 0      

Keterangan : 

Item Penyembuhan diisi score 0-3 sesuai 

keadaan luka Nilai dari jumlah item 
penyembuhan yaitu : 

0 = penyembuhan luka baik 

1-5 = penyembuhan luka kurang baik 
>5 = penyembuhan luka buruk 

Hari sembuh luka adalah REEDA score = 0 

 

 

Lembar Observasi Proses Penyembuhan Luka (REEDA Score) 

 

Kontrol positif  betadine salep 5 
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No 

 

Item 

Penyembuhan 

Hasil 

Hari 1(4/9/24)  Hari 2 (5/9/24)  Hari 3 (6/9/24)  Hari 4  ( 7/9/24)  Hari 5  (8/9/24)  Hari 6 (9/9/24)  Hari 7 (10/9/24) 

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 

1. Redness  √    √   √    √    √    √    √    

2 Oedema √    √    √    √     √    √    √   

3. Ecchymosis √    √    √    √    √    √    √    

4. Discharge √    √    √    √    √    √    √    

5. approximation   √    √    √    √    √    √   √   
 Jumlah 3 3 2 2 3 3 2 

 

 

 

No 

 

Item 

Penyembuhan 

Hasil 

Hari 8 (11/9/24)  Hari 9 (12/9/24)  Hari 10 (13/9/24)  Hari 11  ( 14/9/24)  Hari 12 (15/9/24)  Hari 13 (16/9/24)  Hari 14 (17/9/24) 

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 

1. Redness √    √    √    √    √    √    √    

2 Oedema  √    √   √    √    √    √    √    

3. Ecchymosis √    √    √    √    √    √    √    

4. Discharge √    √    √    √    √    √    √    

5. approximation  √    √    √    √    √    √   √    
 Jumlah 2 2 1 1 1 1 0 

Keterangan : 

Item Penyembuhan diisi score 0-3 sesuai 

keadaan luka Nilai dari jumlah item 

penyembuhan yaitu : 

0 = penyembuhan luka baik 

1-5 = penyembuhan luka kurang baik 
>5 = penyembuhan luka buruk 

Hari sembuh luka adalah REEDA score = 0 

 

Lembar Observasi Proses Penyembuhan Luka (REEDA Score) 

 

Kontrol negatif basis gel 1 
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No 

 

Item 

Penyembuhan 

Hasil 

Hari 1(4/9/24)  Hari 2 (5/9/24)  Hari 3 (6/9/24)  Hari 4  ( 7/9/24)  Hari 5  (8/9/24)  Hari 6 (9/9/24)  Hari 7 (10/9/24) 

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 

1. Redness  √    √   √    √    √    √    √    

2 Oedema √    √    √    √     √    √    √   

3. Ecchymosis √    √    √    √    √    √    √    

4. Discharge √    √    √    √    √    √    √    

5. approximation   √    √    √    √    √    √    √  
 Jumlah 3 3 2 2 3 3 3 

 

 

No 

 

Item 

Penyembuhan 

Hasil 

Hari 8 (11/9/24)  Hari 9 (12/9/24)  Hari 10 (13/9/24)  Hari 11  ( 14/9/24)  Hari 12 (15/9/24)  Hari 13 (16/9/24)  Hari 14 (17/9/24) 

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 

1. Redness √    √    √    √    √    √    √    

2 Oedema  √    √   √    √    √    √    √    

3. Ecchymosis √    √    √    √    √    √    √    

4. Discharge √    √    √    √    √    √    √    

5. approximation   √    √   √    √    √    √    √   
 Jumlah 3 3 1 1 1 1 1 

Keterangan : 

Item Penyembuhan diisi score 0-3 sesuai 

keadaan luka Nilai dari jumlah item 
penyembuhan yaitu : 

0 = penyembuhan luka baik 

1-5 = penyembuhan luka kurang baik 
>5 = penyembuhan luka buruk 

Hari sembuh luka adalah REEDA score = 0 

 

 

 

Lembar Observasi Proses Penyembuhan Luka (REEDA Score) 

 Kontrol negatif basis gel 2 
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No 

 

Item 

Penyembuhan 

Hasil 

Hari 1(4/9/24)  Hari 2 (5/9/24)  Hari 3 (6/9/24)  Hari 4  ( 7/9/24)  Hari 5  (8/9/24)  Hari 6 (9/9/24)  Hari 7 (10/9/24) 

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 

1. Redness  √   √    √    √    √    √    √    

2 Oedema √    √    √    √    √    √    √    

3. Ecchymosis √    √    √    √    √    √    √    

4. Discharge √    √    √    √    √    √    √    

5. approximation   √    √    √    √    √    √    √  
 Jumlah 3 2 2 2 2 2 2 

 

 

No 

 

Item 

Penyembuhan 

Hasil 

Hari 8 (11/9/24)  Hari 9 (12/9/24)  Hari 10 (13/9/24)  Hari 11  ( 14/9/24)  Hari 12 (15/9/24)  Hari 13 (16/9/24)  Hari 14 (17/9/24) 

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 

1. Redness √    √    √    √    √    √    √    

2 Oedema √    √    √    √    √    √    √    

3. Ecchymosis √    √    √    √    √    √    √    

4. Discharge √    √    √    √    √    √    √    

5. approximation  √    √    √    √    √    √    √   
 Jumlah 1 1 1 1 1 1 1 

 

Keterangan : 

Item Penyembuhan diisi score 0-3 sesuai 

keadaan luka Nilai dari jumlah item 
penyembuhan yaitu : 

0 = penyembuhan luka baik 

1-5 = penyembuhan luka kurang baik 
>5 = penyembuhan luka buruk 

Hari sembuh luka adalah REEDA score = 0 

 

 

Lembar Observasi Proses Penyembuhan Luka (REEDA Score) 

 
Kontrol negatif basis gel 3 
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No 

 

Item 

Penyembuhan 

Hasil 

Hari 1(4/9/24)  Hari 2 (5/9/24)  Hari 3 (6/9/24)  Hari 4  ( 7/9/24)  Hari 5  (8/9/24)  Hari 6 (9/9/24)  Hari 7 (10/9/24) 

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 

1. Redness  √   √    √    √    √    √    √    

2 Oedema √    √    √    √    √    √    √    

3. Ecchymosis √    √    √    √    √    √    √    

4. Discharge √    √    √    √    √    √    √    

5. approximation   √    √    √    √    √    √    √  
 Jumlah 3 2 2 2 2 2 2 

 

 

No 

 

Item 

Penyembuhan 

Hasil 

Hari 8 (11/9/24)  Hari 9 (12/9/24)  Hari 10 (13/9/24)  Hari 11  ( 14/9/24)  Hari 12 (15/9/24)  Hari 13 (16/9/24)  Hari 14 (17/9/24) 

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 

1. Redness √    √    √    √    √    √    √    

2 Oedema √    √    √    √    √    √    √    

3. Ecchymosis √    √    √    √    √    √    √    

4. Discharge √    √    √    √    √    √    √    

5. approximation   √    √   √    √    √    √    √   
 Jumlah 2 2 1 1 1 1 1 

Keterangan : 

Item Penyembuhan diisi score 0-3 sesuai 

keadaan luka Nilai dari jumlah item 

penyembuhan yaitu : 

0 = penyembuhan luka baik 

1-5 = penyembuhan luka kurang baik 
>5 = penyembuhan luka buruk 

Hari sembuh luka adalah REEDA score = 0 

 

Lembar Observasi Proses Penyembuhan Luka (REEDA Score) 

 

Kontrol negatif basis gel 4 
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No 

 

Item 

Penyembuhan 

Hasil 

Hari 1(4/9/24)  Hari 2 (5/9/24)  Hari 3 (6/9/24)  Hari 4  ( 7/9/24)  Hari 5  (8/9/24)  Hari 6 (9/9/24)  Hari 7 (10/9/24) 

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 

1. Redness  √   √    √    √    √    √    √    
2 Oedema √    √    √    √    √    √    √    
3. Ecchymosis √    √    √    √    √    √    √    
4. Discharge √    √     √   √    √    √    √    
5. approximation   √    √    √    √    √    √    √  

 Jumlah 3 2 3 2 2 2 √ 
 

 

No 

 

Item 

Penyembuhan 

Hasil 

Hari 8 (11/9/24)  Hari 9 (12/9/24)  Hari 10 (13/9/24)  Hari 11  ( 14/9/24)  Hari 12 (15/9/24)  Hari 13 (16/9/24)  Hari 14 (17/9/24) 

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 

1. Redness √    √    √    √    √    √    √    

2 Oedema √    √    √    √    √    √    √    

3. Ecchymosis √    √    √    √    √    √    √    

4. Discharge √    √    √    √    √    √    √    

5. approximation   √    √    √   √    √    √    √   
 Jumlah 2 2 2 1 1 1 1 

Keterangan : 

Item Penyembuhan diisi score 0-3 sesuai 

keadaan luka Nilai dari jumlah item 

penyembuhan yaitu : 

0 = penyembuhan luka baik 

1-5 = penyembuhan luka kurang baik 
>5 = penyembuhan luka buruk 

Hari sembuh luka adalah REEDA score = 0 

 

Lembar Observasi Proses Penyembuhan Luka (REEDA Score) 

 

Kontrol negatif basis gel 5 
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              Lembar Observasi Proses Penyembuhan Luka (REEDA Score) 

 
 

Kelompook Salep ekstrak Bajakah Tampala 1 

 

 

No 

 

Item 

Penyembuhan 

Hasil 

Hari 1(4/9/24)  Hari 2 (5/9/24)  Hari 3 (6/9/24)  Hari 4  ( 7/9/24)  Hari 5  (8/9/24)  Hari 6 (9/9/24)  Hari 7 (10/9/24) 

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 

1. Redness  √   √    √    √    √    √    √    

2 Oedema √    √    √    √    √    √    √    

3. Ecchymosis √    √    √    √    √    √    √    

4. Discharge √    √    √ √   √    √    √    √    

5. approximation   √   √        √    √    √   √    
 Jumlah 3 1 1 1 1 1 0 

 

Keterangan : 

Item Penyembuhan diisi score 0-3 sesuai 

keadaan luka Nilai dari jumlah item 

penyembuhan yaitu : 

0 = penyembuhan luka baik 
1-5 = penyembuhan luka kurang baik 
>5 = penyembuhan luka buruk 

Hari sembuh luka adalah REEDA score = 0 
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No 

 

Item 

Penyembuhan 

Hasil 

Hari 1(4/9/24)  Hari 2 (5/9/24)  Hari 3 (6/9/24)  Hari 4  ( 7/9/24)  Hari 5  (8/9/24)  Hari 6 (9/9/24)  Hari 7 (10/9/24) 

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 

1. Redness  √   √    √    √    √    √    √    

2 Oedema √    √    √    √    √    √    √    

3. Ecchymosis √    √    √    √    √    √    √    

4. Discharge √    √    √    √    √    √    √    

5. approximation   √    √    √    √    √   √    √   
 Jumlah 3 2 2 2 2 1 1 

 

 

 

No 

 

Item 

Penyembuhan 

Hasil 

Hari 8 (11/9/24)  Hari 9 (12/9/24)  Hari 10 (13/9/24)  Hari 11  ( 14/9/24)  Hari 12 (15/9/24)  Hari 13 (16/9/24)  Hari 14 (17/9/24) 

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 

1. Redness √    √                        

2 Oedema √    √                        

3. Ecchymosis √    √                        

4. Discharge √    √                        

5. approximation  √   √                        
 Jumlah 1 0      

Keterangan : 

Item Penyembuhan diisi score 0-3 sesuai 

keadaan luka Nilai dari jumlah item 

penyembuhan yaitu : 

0 = penyembuhan luka baik 

1-5 = penyembuhan luka kurang baik 
>5 = penyembuhan luka buruk 

Hari sembuh luka adalah REEDA score = 0 

 

Lembar Observasi Proses Penyembuhan Luka (REEDA Score) 

 
 

Kelompok salep Bajakah Tampala  2 
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               Lembar Observasi Proses Penyembuhan Luka (REEDA Score) 

 
 

Kelompok salep Bajakah Tampala 3 

 

No 

 

Item 

Penyembuhan 

Hasil 

Hari 1(4/9/24)  Hari 2 (5/9/24)  Hari 3 (6/9/24)  Hari 4  ( 7/9/24)  Hari 5  (8/9/24)  Hari 6 (9/9/24)  Hari 7 (10/9/24) 

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 

1. Redness  √   √    √    √    √    √    √    

2 Oedema √    √    √    √    √    √    √    

3. Ecchymosis √    √    √    √    √    √    √    

4. Discharge √    √    √    √    √    √    √    

5. approximation   √   √    √    √    √    √   √    
 Jumlah 3 1 1 1 1 1 0 

 

Keterangan : 

Item Penyembuhan diisi score 0-3 sesuai 
keadaan luka Nilai dari jumlah item 

penyembuhan yaitu : 

0 = penyembuhan luka baik 

1-5 = penyembuhan luka kurang baik 
>5 = penyembuhan luka buruk 

Hari sembuh luka adalah REEDA score = 0 
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Lembar Observasi Proses Penyembuhan Luka (REEDA Score) 

 
 

 
Kelompok salep Bajakah Tampala 4 
 

 

No 

 

Item 

Penyembuhan 

Hasil 

Hari 1(4/9/24)  Hari 2 (5/9/24)  Hari 3 (6/9/24)  Hari 4  ( 7/9/24)  Hari 5  (8/9/24)  Hari 6 (9/9/24)  Hari 7 (10/9/24) 

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 

1. Redness  √   √    √    √    √    √    √    

2 Oedema √    √    √    √    √    √    √    

3. Ecchymosis √    √    √    √    √    √    √    

4. Discharge √    √    √    √    √    √    √    

5. approximation   √    √   √    √    √    √   √    
 Jumlah 3 2 1 1 1 1 0 

 

Keterangan : 

Item Penyembuhan diisi score 0-3 sesuai 

keadaan luka Nilai dari jumlah item 
penyembuhan yaitu : 

0 = penyembuhan luka baik 

1-5 = penyembuhan luka kurang baik 
>5 = penyembuhan luka buruk 

Hari sembuh luka adalah REEDA score = 0 

 

 

 

 

 

 

138 



 

 

 

 

No 

 

Item 

Penyembuhan 

Hasil 

Hari 1(4/9/24)  Hari 2 (5/9/24)  Hari 3 (6/9/24)  Hari 4  ( 7/9/24)  Hari 5  (8/9/24)  Hari 6 (9/9/24)  Hari 7 (10/9/24) 

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 

1. Redness  √   √    √    √    √    √    √    

2 Oedema √    √    √    √    √    √    √    

3. Ecchymosis √    √    √    √    √    √    √    

4. Discharge √    √    √    √    √    √    √    

5. approximation   √    √   √    √    √    √    √   
 Jumlah 3 2 1 1 1 1 1 

 

 

No 

 

Item 

Penyembuhan 

Hasil 

Hari 8 (11/9/24)  Hari 9 (12/9/24)  Hari 10 (13/9/24)  Hari 11  ( 14/9/24)  Hari 12 (15/9/24)  Hari 13 (16/9/24)  Hari 14 (17/9/24) 

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 

1. Redness √    √                        

2 Oedema √    √                        

3. Ecchymosis √    √                        

4. Discharge √    √                        

5. approximation  √   √                        
 Jumlah 1 0      

Keterangan : 

Item Penyembuhan diisi score 0-3 sesuai 

keadaan luka Nilai dari jumlah item 

penyembuhan yaitu : 

0 = penyembuhan luka baik 

1-5 = penyembuhan luka kurang baik 
>5 = penyembuhan luka buruk 

Hari sembuh luka adalah REEDA score = 0 

 

Lembar Observasi Proses Penyembuhan Luka (REEDA Score) 

 
 

Kelompok salep Bajakah Tampala 5 
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No 

 

Item 

Penyembuhan 

Hasil 

Hari 1(4/9/24)  Hari 2 (5/9/24)  Hari 3 (6/9/24)  Hari 4  ( 7/9/24)  Hari 5  (8/9/24)  Hari 6 (9/9/24)  Hari 7 (10/9/24) 

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 

1. Redness  √    √    √    √   √    √    √    

2 Oedema √    √    √    √     √    √    √   

3. Ecchymosis √    √    √    √    √    √    √    

4. Discharge √      √  √    √    √    √    √    

5. approximation   √    √    √    √    √    √    √  
 Jumlah 3 5 3 3 3 3 3 

 

 

 

No 

 

Item 

Penyembuhan 

Hasil 

Hari 8 (11/9/24)  Hari 9 (12/9/24)  Hari 10 (13/9/24)  Hari 11  ( 14/9/24)  Hari 12 (15/9/24)  Hari 13 (16/9/24)  Hari 14 (17/9/24) 

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 

1. Redness √    √    √    √    √    √    √    

2 Oedema   √  √    √    √    √    √    √    

3. Ecchymosis √    √    √    √    √    √    √    

4. Discharge √    √    √    √    √    √    √    

5. approximation   √   √    √    √    √    √    √   
 Jumlah 3 1 1 1 1 1 1 

 

Keterangan : 

Item Penyembuhan diisi score 0-3 sesuai 

keadaan luka Nilai dari jumlah item 

penyembuhan yaitu : 

0 = penyembuhan luka baik 
1-5 = penyembuhan luka kurang baik 
>5 = penyembuhan luka buruk 

Hari sembuh luka adalah REEDA score = 0 

 

 

Lembar Observasi Proses Penyembuhan Luka (REEDA Score) 
 

Kelompok gel eksrak Bajakah Tampala 1 

140 



 

 

No 

 

Item 

Penyembuhan 

Hasil 

Hari 1(4/9/24)  Hari 2 (5/9/24)  Hari 3 (6/9/24)  Hari 4  ( 7/9/24)  Hari 5  (8/9/24)  Hari 6 (9/9/24)  Hari 7 (10/9/24) 

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 

1. Redness  √   √    √    √    √    √    √    

2 Oedema √    √    √    √    √    √    √    

3. Ecchymosis √    √    √    √    √    √    √    

4. Discharge √    √    √    √    √    √    √    

5. approximation   √    √    √   √    √    √    √   
 Jumlah 3 2 2 1 1 1 1 

 

 

No 

 

Item 

Penyembuhan 

Hasil 

Hari 8 (11/9/24)  Hari 9 (12/9/24)  Hari 10 (13/9/24)  Hari 11  ( 14/9/24)  Hari 12 (15/9/24)  Hari 13 (16/9/24)  Hari 14 (17/9/24) 

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 

1. Redness √    √    √    √                

2 Oedema √    √    √    √                

3. Ecchymosis √    √    √    √                

4. Discharge √    √    √    √                

5. approximation  √    √    √   √                
 Jumlah 1 1 1 0    

Keterangan : 

Item Penyembuhan diisi score 0-3 sesuai 

keadaan luka Nilai dari jumlah item 
penyembuhan yaitu : 

0 = penyembuhan luka baik 

1-5 = penyembuhan luka kurang baik 
>5 = penyembuhan luka buruk 

Hari sembuh luka adalah REEDA score = 0 

 
 

 

Lembar Observasi Proses Penyembuhan Luka (REEDA Score) 
 
 Kelompok  Gel ekstrak Bajakah Tampala 2 
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No 

 

Item 

Penyembuhan 

Hasil 

Hari 1(4/9/24)  Hari 2 (5/9/24)  Hari 3 (6/9/24)  Hari 4  ( 7/9/24)  Hari 5  (8/9/24)  Hari 6 (9/9/24)  Hari 7 (10/9/24) 

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 

1. Redness  √    √   √    √    √    √    √    

2 Oedema √    √    √    √    √    √    √    

3. Ecchymosis √    √    √    √    √    √    √    

4. Discharge √    √    √    √    √    √    √    

5. approximation   √    √    √    √    √   √    √   
 Jumlah 3 3 2 2 2 1 1 

 

 

No 

 

Item 

Penyembuhan 

Hasil 

Hari 8 (11/9/24)  Hari 9 (12/9/24)  Hari 10 (13/9/24)  Hari 11  ( 14/9/24)  Hari 12 (15/9/24)  Hari 13 (16/9/24)  Hari 14 (17/9/24) 

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 

1. Redness √    √    √    √    √    √    √    

2 Oedema √    √    √    √    √    √    √    

3. Ecchymosis √    √    √    √    √    √    √    

4. Discharge √    √    √    √    √    √    √    

5. approximation  √    √    √    √   √     √    √   
 Jumlah 1 1 1 1 1 1 1 

 

Keterangan : 

Item Penyembuhan diisi score 0-3 sesuai 

keadaan luka Nilai dari jumlah item 
penyembuhan yaitu : 

0 = penyembuhan luka baik 

1-5 = penyembuhan luka kurang baik 
>5 = penyembuhan luka buruk 

Hari sembuh luka adalah REEDA score = 0 

 

 

Lembar Observasi Proses Penyembuhan Luka (REEDA Score) 
 
 

Kelompok gel ekstrak Bajakah Tampala 3 
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No 

 

Item 

Penyembuhan 

Hasil 

Hari 1(4/9/24)  Hari 2 (5/9/24)  Hari 3 (6/9/24)  Hari 4  ( 7/9/24)  Hari 5  (8/9/24)  Hari 6 (9/9/24)  Hari 7 (10/9/24) 

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 

1. Redness  √    √   √    √    √    √    √    

2 Oedema √    √    √    √    √    √    √    

3. Ecchymosis √    √    √    √    √    √    √    

4. Discharge √    √    √    √    √    √    √    

5. approximation   √    √    √    √    √    √    √  

 Jumlah 3 3 2 2 2 2 2 

 

 

No 

 

Item 

Penyembuhan 

Hasil 

Hari 8 (11/9/24)  Hari 9 (12/9/24)  Hari 10 (13/9/24)  Hari 11  ( 14/9/24)  Hari 12 (15/9/24)  Hari 13 (16/9/24)  Hari 14 (17/9/24) 

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 

1. Redness √    √    √    √    √    √    √    

2 Oedema √    √    √    √    √    √    √    

3. Ecchymosis √    √    √    √    √    √    √    

4. Discharge √    √    √    √    √    √    √    

5. approximation  √    √    √    √    √    √   √    
 Jumlah 1 1 1 1 1 1 0 

Keterangan : 

Item Penyembuhan diisi score 0-3 sesuai 
keadaan luka Nilai dari jumlah item 

penyembuhan yaitu : 

0 = penyembuhan luka baik 

1-5 = penyembuhan luka kurang baik 
>5 = penyembuhan luka buruk 

Hari sembuh luka adalah REEDA score = 0 

 

Lembar Observasi Proses Penyembuhan Luka (REEDA Score) 
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No 

 

Item 

Penyembuhan 

Hasil 

Hari 1(4/9/24)  Hari 2 (5/9/24)  Hari 3 (6/9/24)  Hari 4  ( 7/9/24)  Hari 5  (8/9/24)  Hari 6 (9/9/24)  Hari 7 (10/9/24) 

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 

1. Redness  √   √    √    √    √    √    √    

2 Oedema √    √    √    √    √    √    √    

3. Ecchymosis √    √    √    √    √    √    √    

4. Discharge √    √    √    √    √    √    √    

5. approximation   √    √    √    √    √    √    √  
 Jumlah 3 2 2 2 2 2 2 

 

 

 

No 

 

Item 

Penyembuhan 

Hasil 

Hari 8 (11/9/24)  Hari 9 (12/9/24)  Hari 10 (13/9/24)  Hari 11  ( 14/9/24)  Hari 12 (15/9/24)  Hari 13 (16/9/24)  Hari 14 (17/9/24) 

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 

1. Redness √    √    √    √    √    √    √    

2 Oedema √    √    √    √    √    √    √    

3. Ecchymosis √    √    √    √    √    √    √    

4. Discharge √    √    √    √    √    √    √    

5. approximation   √    √   √    √    √    √    √   
 Jumlah 2 2 1 1 1 1 1 

 

Keterangan : 

Item Penyembuhan diisi score 0-3 sesuai 

keadaan luka Nilai dari jumlah item 

penyembuhan yaitu : 

0 = penyembuhan luka baik 
1-5 = penyembuhan luka kurang baik 
>5 = penyembuhan luka buruk 

Hari sembuh luka adalah REEDA score = 0 

 

Lembar Observasi Proses Penyembuhan Luka (REEDA Score) 
 

Kelompok gel ekstrak Bajakah Tampala 5 
 

144 



 

Lampiran 16 

 Uji Data Rerata Waktu Penyembuhan Luka 

 

No Kelompok   Luka  Tikus  Rerata 

(hari) 

  1 2 3 4 5  

1 Betadine salep 8 9 10 9 9 9 

2 Basis gel 14 14 14 14 14 14 

3 Salep ekstrak Bajakah Tampala 7 9 7 7 9 8 

4 Gel ekstrak Bajakah Tampala 14 11 14 14 14 13 

 

 

 
Kruskal-Wallis Test                   

      
                                                        Ranks 

KLP N Mean Rank 

Lama      Betadine salep 

                Basis gel 

                Salep ekstrak Bajakah Tampala 

                Gel ekstrak  Bajakah Tampala 

                Total 

             5 

             5 

             5 

             5 

            20 

                 7.00 

               16.00 

                 4.00 

               15.00 

 

 

 
Test Statistics  

 

 Lama 

Chi-square 

df 

Asymp.Sig 

                    16.821 

                             3 

                        .001 

 

 

 

 

 

a,b 
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Lampiran 17  
Dokumentasi Tindakan Penelitian 

 

1. Proses Pembuatan Ekstrak Bajakah Tampala dan Uji Kualitas “ Kualitatif “ 
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2. Proses Pembuatan Salep Ekstrak Bajakah Tampala Dan Pemeriksaan pH 
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3. Proses Pembuatan Gel Ekstrak Bajakah Tampala Dan Pemeriksaan pH 
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4. Perawatan  Rattus norvegicus 
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5. Proses Pembuatan Luka Sayat Pada Rattus norvegicus 
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6. Rerata Waktu Lama Penyembuhan luka Sayat Pada Rattus norvegicus 
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